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Membangun Jiwa dan Sikap 
Kewirausahaan Mahasiswa 





Kami, sekelompok 
syaitan mengajukan 
pengunduran  diri 
sebagai syaitan 

 
Mengapa ? 
 
Karena beberapa 
tugas saya sebagai 
syaitan  sudah 
diambil alih oleh 
manusia 



Saya       : “memang benar semakin 

banyak manusia yang 

mengambil alih tugas 

syaitan, tapi ada 

sekolompok manusia yang 

tidak akan mungkin 

mengambil alih tugas  

syaitan” 

 

Syaitan : “siapa kelompok orang itu?” 

 





SELAMAT 
Menjadi Mahasiswa 

Indonesia 



 
Keterangan : 
PT = semua perguruan tinggi dibawah dikti (PT umum). 
PTA = perguruan tinggi agama dibawah kementerian agama. 
PTK = perguruan tinggi kedinasan, semua selain dikti dan kementerian agama. 

MAHASISWA DI INDONESIA 

 



  

251 PTS 
Dosen Tetap : 10.450 
Mahasiswa : 303.832 



SELAMAT & TEPAT 

Kuliah di Univet 
Bantara Sukoharjo 



Institusi : Akreditasi B 

Seluruh Prodi telah Terakreditasi 
BAN-PT 

Mahasiswa dan proses pendidikannya 
dilaporkan kepada pemerintah melalui 
PD-Dikti Kemristek Dikti 







MEMBANGUN NEGERI  

DIMULAI DARI PERGURUAN TINGGI 



Siapa Mahasiswa Indonesia 

• Mahasiswa  sebagai  anggota  Sivitas  Akademika 
diposisikan sebagai insan dewasa yang memiliki 
kesadaran sendiri dalam mengembangkan potensi 
diri di Perguruan Tinggi untuk menjadi intelektual, 
lmuwan, praktisi, dan/atau profesional. 

        UU 12/2012 Pasal 13 

 

• Mahasiswa adalah generasi bangsa yang 
berproses melalui pengembangan kemampuan 
kewirausahaan untuk meningkatkan semangat 
dan menjadi insan yang mandiri 

 



PROFIL HIPOTETIK GENERASI 2045...? 

Perguruan Tinggi 
 

Mendidik                            
dan membangun 

generasi masa 
depan yang lebih 
berkualitas dari                              
generasi yang 

sekarang 

 







Hidup tiada mungkin 

Tanpa perjuangan, tanpa 
pengorbanan, Mulia adanya 

Berpeganglah tangan,  

satu dalam cita, Demi masa depan 

Mahasiswa jaya... 









Daya Saing Indonesia  (2007-2016) 

2016: 
Swiss :1; Singapura : 2; Jepang : 8; Malaysia : 25; Korea : 26;  
Thailand : 34; Vietnam : 60; Yaman: 138 2 



100  tahun kemerdekaan "Bonus Demografi" 

Bonus Demografi Sebagai Modal Indonesia 2045 

SDM  
Usia Produktif 

Melimpah 

Kompeten 

Tdk Kompten Beban 
Pembangunan 

Modal 
Pembangunan 

Transformasi Melalui Pendidikan 

• Kurikulum 
• Tridharma PT 
• Kemahasiswaan 
• Pendanaan 
• Pengelolaan 



• Tenaga kerja Indonesia dengan kualifikasi 
pendidikan tinggi : 11.01%,  Malaysia 22%, 
Thailand 13% 

• Kualifikasi pendidikan menengah tenaga  
Indonesia : 26,69%; mayoritas tenaga 
tenaga  kerja Indonesia berkualifikasi 
pendidikan dasar (62,3%). 

Tenaga Kerja Indonesia 

44.27 

17.25 

2.68    8.33 

9.44 

Persentase Indonesia 2015 

SD  

SMP  

SMA  

SMK 

Diploma I/II/III  

Universitas 

Sumb
er: • 

• 

BPS Agustus 2015 

http://data.worldbank.org/; diakses 
16 Jan 2016 

32.00% 

44.00% 

22.00% 

Malaysia 

Tinggi  

Menengah  

Dasar 

13.00% 

20.00% 

42.00% 

Thailand 

Tinggi 

Menengah 

Dasar 

   

18.03 

http://data.worldbank.org/


Entrepreneur Indonesia 

Jumlah Entrepreneur 

43,9 Juta 

42,4 Juta 

41,9 Juta 

2015 

2014 

2013 

Jumlah Penduduk 
Bekerja 
2014 = 114,6 Juta 

Sumber: BPS - Agustus 2014 

Presentase  
Entrepreneur 2015 

1,65% 

Many researches find that  

the ideal comparative  

number of entrepreneur 

rates in developing  

countries like Indonesia is 

2% of its population. 

Sumber:  
http://www.thejakartapost.com/news/2014/
12/10/analysis-  current-condition-indonesia-
s-entrepreneurs.html 

http://www.thejakartapost.com/news/2014/12/10/analysis-
http://www.thejakartapost.com/news/2014/12/10/analysis-
http://www.thejakartapost.com/news/2014/12/10/analysis-
http://www.thejakartapost.com/news/2014/12/10/analysis-


Pengangguran 
TINGGI ? 

Mayoritas 
Lulusan  PT 
Indonesia  

adalah JOB  
SEEKER 

 

bukan 

 

JOB 
CREATOR 



ANGKA KEMISKINAN MASIH TINGGI...  



Narkoba pada 
Mahasiswa 



  

 4,5 juta masyarakat Indonesia telah menjadi 
pemakai narkoba.  

 
 1,2 juta sudah tidak bisa direhabilitasi karena 

sudah sangat parah 
 

30 sampai 40 orang setiap harinya meninggal 
dunia karena narkoba. 



Radikalisme 











Keunggulan 

• Akses tidak terbatas waktu 

• Biaya relatif murah 

• Sarana pencarian 
informasi supercepat 

 Kelemahan 

• Filter dari hal 
negatif 

• Informasi sampah 

• Privasi 
 



Statistik Pornografi 
 

• Every second - $3,075.64 is 
being spent on pornography. 
 

• Every second - 28,258 internet 
users are viewing pornography. 
 

• Every second - 372 internet 
users are typing adult search 
terms into search engines. 
 

• Every 39 minutes: a new 
pornographic video is being 
created in the United States. 
 























ENTREPRE

NEUR 



Trend... 
Rekrutmen karyawan, cenderung memilih  calon 

yang memiliki kerakter lebih baik meskipun 
hard skillnya lebih rendah 

 
memberikan pelatihan ketrampilan jauh lebih 

mudah daripada pembentukan karakter 
 

Tren dalam strategi rekrutasi  “Recruit for 
Attitude, Train for Skill“. 

 
 



MARI KITA RENUNGKAN 
 

 Dia Mahasiswa yang PANDAI 

    tapi sayang TIDAK PD… 

 

 Dia Mahasiswa lulus CUMLAUDE  

 tapi sayang TIDAK KREATIF 

 

Dia Mahasiswa yang CERDAS  

tapi sayang MUDAH MENYERAH 



1 Kemampuan Komunikasi 4.69 

2 Kejujuran/Integritas 4.59 

3 Kemampuan Bekerja Sama 4.54 

4 Kemampuan Interpersonal 4.5 

5 Beretika 4.46 

6 Motivasi/Inisiatif 4.42 

7 Kemampuan Beradaptasi 4.41 

8 Daya Analitik 4.36 

9 Kemampuan Komputer 4.21 

10 Kemampuan Berorganisasi 4.05 

11 Berorientasi pada Detail 4 

12 Kepemimpinan 3.97 

13 Kepercayaan Diri 3.95 

14 Ramah 3.85 

15 Sopan 3.82 

16 Bijaksana 3.75 

17 Indeks Prestasi (>=3.0) 3.68 

18 Kreatif 3.59 

19 Humoris 3.25 

20 Kemampuan Berwirausaha 3.23 

Diterbitkan oleh National 

Association of Colleges and 

Employers, USA, 2002 (disurvei 

dari 457 pimpinan) 

Kualitas Lulusan 
Perguruan Tinggi 
yang Diharapkan 
Dunia Kerja 
(Skala 1 – 5) 

Kesimpulan : 

Soft skills (kemampuan interaksi 

sosial) dibutuhkan untuk 

sukses! 



Kualitas Lulusan PT  

yang diharapkan Dudi (Skala 1 – 5) 

1. Kemampuan Komunikasi 4.69 
2. Kejujuran/Integritas  4.59 
3. Kemampuan Bekerja Sama 4.54 
4. Kemampuan Interpersonal 4.50 
5. Beretika     4.46 
6. Motivasi/Inisiatif   4.42 
7. Kemampuan Beradaptasi 4.41 



8.  Daya Analitik   4.36 

9.  Kemampuan Komputer  4.21 

10. Kemampuan Berorganisasi 4,05 

11. Berorientasi pada Detail 4,00 

12. Kepemimpinan   3.97 

13. Kepercayaan Diri   3.95 

14. Ramah    3.85 

15. Sopan     3.82 

Soft Skill : 82% 

(disurvei dari 457 pimpinan dudi) 

 



MAHASISWA                                     
BERJIWA ENTREPRENEUR   

 

 

 

3 Pilar  
Strategis dan Kontributif 

 
 

https://hot.yukbisnis.com/author/nenekyubi/


A. Negara Maju = Entrepreuner (1) 

 

Untuk menjadi negara dengan perekomian 
kuat Indonesia membutuhkan enterpreneur 

dalam jumlah besar 

 

 

Tidak ada negara maju tanpa kehadiran dan 
kontibusi dari kalangan enterpreneur.  

 

 

 



B. Negara Maju = Enterpreuner (2) 

Pakar enterpreunership David Mc-Cleland : 

Suatu negara dapat menca[ai kondisi makmur 
apabila memiliki jumlah enterpreneur minimal                  

2 % dari total jumlah penduduk 

 

Saat ini :  1,6 %. dari total jumlah penduduk  

 

Penduduk Indonesia 254 juta maka negeri ini 
membutuhkan 43,9 juta wirausahawan.  

 



B. Wirausahawan = Generasi Pendobrak 

Temuan riset sejarawan Ibnu Kaldun : 

Dalam 100 tahun perjalanan suatu bangsa 

akan lahir empat model generasi pemuda.  

 

 

1. Generasi Pendobrak,  

2. Generasi Pembangun  

3. Generasi Penikmat 

4. Generasi Masa Bodoh 



Fenomena Indonesia 

 

Belum mencapai 100 tahun merdeka, generasi 

ketiga dan keempat sudah muncul.  

 

Jika suatu bangsa sudah sampai pada 

genarasi ketiga dan keempat, maka keruntuhan 

negara sudah diambang pintu  

 

Generasi pendobraklah yang akan mempu 

menyelamatkan bangsa  



Generasi Pendobrak 

Pemuda-pemuda  enterpreneur yaitu pribadi-

pribadi yang menginginkan perubahan.  

 

Pribadi tersebut adalah mereka yang beripikir 

kritis dan menginginkan kehidupan yang         

lebih baik dan lebih maju.  

 

Pemikiran dan aksi mereka merupakan pioner 

yang berani mengambil resiko untuk                       

suatu perubahan.  



Mengem- 
bang kan  
Jiwa dan  
Sikap Kewira-
usahaan 



• proses mengidentifikasi, mengembangkan, dan 
membawa visi ke dalam kehidupan. 

• bagaimana seseorang menghadapi risiko atau 
ketidakpastian 

• kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru dan berbeda.  

• motivasi, panggilan jiwa, persepsi dan emosi yang 
sangat terkait dengan nilai nilai, sikap dan 
perilaku sebagai manusia unggul. 

 



• nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan 
sumber daya, tenaga penggerak, tujuan, siasat, kiat, 
proses dan hasil usaha 

• proses penerapan kreatifitas dan keinovasian dalam 
memecahkan persoalan dan menemukan peluang 
untuk memperbaiki kehidupan usaha  

• usaha menciptakan nilai tambah dengan jalan 
mengkombinasikan sumber-sumber melalui cara-
cara baru dan berbeda untuk memenangkan 
persaingan. 

 



1.  Percaya diri (self confidence) 

• Keyakinan dalam menghadapi tugas/  pekerjaan, 
bersifat internal, dan dinamis 

• Dipengaruhi oleh kemampuan memulai, 
melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaan.  

• PD akan mempengaruhi gagasan, karsa, inisiatif, 
kreativitas, keberanian, ketekunan, semangat 
kerja, kegairahan berkarya.  

• Kunci : memahami diri sendiri.  



2. Berorientasi tugas dan hasil 

• mengutamakan nilai-nilai motif berprestasi, 
berorientasi pada hasil, ketekunan dan kerja 
keras.  

• Dalam kewirausahaan peluang hanya diperoleh 
apabila ada inisiatif.  

• Perilaku inisiatif diperoleh melalui pelatihan dan 
pengalaman  dan pengembangannya diperoleh 
dengan cara disiplin diri, berpikir kritis, tanggap, 
bergairah dan semangat berprestasi.  



3. Keberanian menghadapi risiko 

• lebih menyukai usaha yang lebih menantang 
untuk mencapai kesuksesan atau kegagalan 
daripada usaha yang kurang menantang 

• Kemampuan untuk mengambil risiko tergantung 
dari : 
a. Keyakinan pada diri sendiri 
b. Keoptimalan menggunakan kemampuan 
c. Kemampuan  menilai situasi risiko secara  

         realitis 
 

 



4. Kepemimpinan 

• sifat kepeloporan, keteladanan, menampilkan produk 
dan jasa-jasa baru dan berbeda  

• memanfaatkan perbedaan sebagai suatu yang 
menambah nilai. 

 

5.  Berorientasi ke masa depan 

• memiliki perspektif dan pandangan ke masa depan,  

• kuncinya adalah dengan kemampuan untuk 
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda dari yang 
ada sekarang. 

 

 



6. Keorisinilan : Kreativitas dan Inovasi 

• tidak pernah puas dengan cara-cara yang 

dilakukan saat ini, meskipun cara tersebut 

cukup baik 

• selalu menuangkan imajinasi dalaam 
pekerjaannya 



1. Managerial skill, kemampuan : 

• menjalankan fungsi-fungsi perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakkan dan 
pengawasan agar usaha yang dijalankannya 
dapat mencapai tujuan yang diinginkan.  

• menganalisis dan mengelola sumber daya, 
material, uang, fasilitas untuk mencapai tujuan 



2. Conceptual skill  

• kemampuan untuk merumuskan tujuan 

• kebijakan dan strategi sebagai landasan utama 
menuju wirausaha sukses 

• ekstra keras belajar dari berbagai sumber dan 
terus belajar dari pengalaman sendiri dan 
pengalaman orang lain dalam berwirausaha. 



3. Human skill (keterampilan memahami, 
mengerti, berkomunikasi dan berelasi)  

• supel, mudah bergaul, simpati dan empati 
kepada orang lain  

• dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kemampuan ini misalnya denganmelatih diri 
diberbagai organisasi, bergabung dengan klub-
klub hobi dan melatih kepribadian kita agar 
bertingkah laku mentenangkan bagi orang lain 

 



4. Decision making skill (keterampilan 
merumuskan masalah dan mengambil 
keputusan)  

• mampu menganalisis situasi dan merumuskan 
berbagai masalah untuk dicarikan berbagai 
alternatif pemecahannya. 

• mampu mengelola informasi sebagai bahan 
dasar pengambilan keputusan.  



5. Time managerial skill ( keterampilan mengatur dan 
menggunakan waktu)  

Jika kita hidup 60 tahun, maka :  

• Tidur 8 jam sehari  totalnya 20 tahun seumur hidup 

• Menonton TV 2 jam sehari  totalnya 5 tahun seumur hidup 

• Makan (3 kali) 2 jam sehari  totalnya 5 tahun 
seumur hidup 

• WA nan  3 jam sehari  totalnya 7.5 tahun seumur 
hidup 

BERAPA WAKTU YANG TERSISA UNTUK BERKARYA ?  

 



Manajemen Waktu 

• Mengapa Prestasi Berbeda ? Padahal… Semua orang 
memiliki waktu yang sama : 24 jam sehari, 168 jam 
seminggu, 672 jam sebulan, dan seterusnya.  

 

PENTING 

TIDAK 
PENTING 

GENTING 
TIDAK 

GENTING 



• Pendidikan formal 

• Seminar dan workshop 
kewirausahaan 

• Pelatihan 

• Otodidak, modeling 



PMW Dit-Belmawa Dikti 

Program Mahasiswa Wirausaha : 

Memberikan kesempatan untuk terlibat langsung 
dengan kondisi dunia kerja guna meningkatkan  

soft skill . 

 

Memberikan kesempatan langsung untuk terlibat 
dalam kegiatan nyata di UKM guna mengasah 

jiwa wirausaha. 

 

Menumbuhkan jiwa bisnis (sense of business) 
sehingga memiliki keberanian untuk memulai 
usaha didukung dengan modal yang diberikan 

dan pendampingan secara terpadu. 

 

 



Aktif 

ORMAWA 



 

Kecerdasan  

Spiritual 

 Kecerdasan  

Emosiomal 

Kecerdasan  

Sosial Kecerdasan  

Intelektual 

Kecerdasan  

Kinestetik 
 ORMAWA 



PEMBINAAN KEMAHASISWAAN 



Prinsip Ormawa i 

1. Peberdayaan dan 
Pembudayaan 

2. Kolaboratif dan Kreatif 

3. Kontekstual 

4. Pendekatan Individu 
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BENSIN ECERAN... 

Mental Block Pertahanan Diri 

Aku menunggu saat yang tepat untuk 
mulai  

Aku menunggu sampai kemampuan 
yang benar-benar sempurna  

Aku tidak akan mampu, bagiku itu 
terlalu sulit… 

Aku tidak tahu harus mulai dari mana ? 

 

 

 





TOKCER 

Tekad 

Optimis 

Kreatif 

Cerdas 

Religius 

Etik 



T ekad 



O ptimis 



K reatif 



C erdas 



E tik 



R eligius 



POLA PENGEMBANGAN 

Student’s 
characters 

Teacher 
Models 

Hidden 
Curriculum 

TUGAS 
Praktik 

Lapangan 

Extra 
Curricular 
Activities 

Learning 
Process 

School 
Systems 











100 KALI KATA SAYANG BELUM 

TENTU DITERIMA 

100 KALI KATA MAAF BELUM 

TENTU DIMAAFKAN 

100 RIBU RUPIAH DARI PAK DYP 

LUMAYAN UNTUK BELI PULSA... 
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MAHASISWA 



Terima kasih 
dypsugiharto 


